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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan penggunaan Smart TV dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak pada siswa kelas III SD Riyadul Arkham. Latar belakang penelitian ini muncul dari rendahnya tingkat 
perhatian dan konsentrasi siswa saat mengikuti kegiatan menyimak serta pemanfaatan Smart TV yang tidak 
maksimal di ruang kelas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif yang melibatkan observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Proses analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Smart TV dapat secara efektif 
meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menyimak dengan 
tayangan audiovisual yang lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami. Elemen visual, suara, dan animasi yang 
ditampilkan berfungsi membantu siswa untuk tetap fokus dan memahami informasi lisan dengan lebih baik. 
Selain itu, keberhasilan proses belajar juga dipengaruhi oleh cara guru dalam mengawali materi dan menjalankan 
sesi tanya jawab setelah video diputar. Kesesuaian materi audiovisual dengan tahap perkembangan kognitif 
siswa juga menjadi faktor utama yang mendukung efektivitas pembelajaran. Secara keseluruhan, penggunaan 
Smart TV berpotensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menyimak di tingkat sekolah dasar. Hasil 
penelitian ini merekomendasikan agar dilakukan pelatihan untuk guru serta pemilihan materi audiovisual yang 
tepat guna memaksimalkan implementasiannya. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Adalah sarana utama bagi anak – 

anak di tingkat sekolah dasar untuk 

berinteraksi dan mengerti lingkungan 

mereka. Di tingkat sekolah dasar, empat 

kemampuan berbahasa yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis menjadi 

dasar yang vital untuk kemajuan 

Pendidikan siswa di fase selanjutnya 

(Tarigan et al., 2023). Dari keempat 

kemampuan yang ada, menyimak 

merupakan kemampuan dasar yang sangat 

penting untuk kesuksesan siswa dalam 
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menerima dan memahami informasi yang 

disampaikan secara lisan dengan baik. 

Berbagai studi telah membuktikan bahwa 

kemampuan mendengarkan yang baik pada 

anak – anak di tingkat sekolah dasar sangat 

berkaitan dengan pertumbuhan kosakata, 

kemampuan membaca, keterampilan 

berbicara, serta prestasi akademik secara 

umum (Miftha Huljanna Amri et al., 

2024).             

Keterampilan mendengarkan adalah 

elemen penting dalam proses belajar 

Bahasa pada tingkat sekolah dasar, karena 

kemampuan ini menjadi dasar bagi 

pertumbuhan keterampilan berbicara, 

membaca, serta menulis. Mendengarkan 

merupakan aktivitas yang melibatkan 

pemahaman informasi secara verbal 

dengan cara yang aktif dan merupakan 

keterampilan awal yang wajib dikuasai 

oleh para siswa untuk mendukung 

keberhasilan mereka dalam mata pelajaran 

lainnya. Penemuan ini menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran mendengarkan 

perlu mendapatkan perhatian serius, 

terutama di tingkat sekolah dasar yang 

merupakan fase penting dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa 

(Ubaidillah et al., 2025). 

Walaupun begitu, sejumlah studi 

menunjukkan bahwa keterampilan 

mendengarkan siswa sekolah dasar masih 

dianggap kurang memuaskan (Jatiyasa, 

2012) menyimpulkan bahwa pendidik 

umumnya lebih banyak menitikberatkan 

perhatian pada kemampuan membaca dan 

menulis, sedangkan pembelajaran 

mendengar tidak ditangani dengan cara 

yang terencana dan bervariasi, sehingga 

peserta didik tidak mendapatkan latihan 

yang cukup dalam menangkap makna 

lisan. Situasi ruang kelas yang tidak 

mendukung, gangguan dari luar, serta 

kekurangan alat belajar juga memperburuk 

keterampilan mendengar siswa. Penelitian 

yang dilakukan di SDN Singdangsari oleh 

(Rossy et al., 2024) menunjukkan bahwa 

kurangnya konsentrasi siswa, sedikitnya 

stimulasi audiovisual, serta sebarannya 

metode presentasi lisan berpengaruh pada 

penurunan kemampuan mendengarkan 

dengan cukup signifikan. Hasil ini 

diperkuat oleh penelitian (Siregar et al., 

2024) yang menunjukkan bahwa media 

audiovisual memainkan peranan krusial 

dalam membantu peserta didik menjaga 

focus dan mamahami informasi verbal, 

sehingga keterbatasan media di institusi 

Pendidikan dapat menghalangi kemajuan 

keterampilan mendengarkan. Oleh karena 

itu, situasi ini menekankan pentingnya 

penggunaan media pembelajaran yang 

fleksibel, menarik, dan sejalan dengan 

kemajuan dalam teknologi Pendidikan. 

Di SD Riyadul Arkham sendiri, kondisi 

pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 

kelas III sering mengalami kesulitan 
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mempertahankan fokus saat kegiatan 

menyimak berlangsung, meskipun sekolah 

telah memiliki perangkat Smart TV. Hal ini 

terjadi karena pemanfaatan Smart TV 

belum optimal, sehingga guru masih 

cenderung mengandalkan metode ceramah 

dan penyampaian materi secara verbal. 

Kondisi kelas yang memiliki keberagaman 

serta keinginan siswa akan stimulasi visual 

yang konkret mengakibatkan 

pembeleajaran menyimak menjadi tidak 

efisien. Penemuan ini sejalan dengan hasil 

studi yang mengindikasikan bahwa 

kurangnya perhatian siswa dan penerapan 

metode pengajaran yang tidak interaktif 

merupakan penyebab utama tantangan 

dalam menyimak di tingkat sekolah dasar, 

sehingga diperlukan penerapan media 

vidual yang lebih memfasilitasi 

pemahaman informasi lisan (Baso et al., 

2025).  

Menurut (Budiman & Sriyanto, 2022) 

penggunaan media audiovisual terbukti 

mampu meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa dalam kegiatan 

menyimak karena siswa lebih mudah fokus 

ketika materi disajikan melalui rangsangan 

suara dan visual secara bersamaan. Mereka 

menunjukkan bahwa penggunaan video 

sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan aktivitas siswa secara 

signifikan dibandingkan metode ceramah. 

Media pembelajaran digital seperti 

animasi, gambar bergerak, dan video dapat 

membantu siswa SD khususnya kelas 

rendah untuk memahami informasi lisan 

yang abstrak menjadi lebih konkret. Media 

digital dinilai lebih efektif dibandingkan 

papan tulis atau buku teks dalam konteks 

pembelajaran berbasis pengalaman 

langsung. Tampilan visual dan audio yang 

kuat juga dapat meningkatkan motivasi 

serta fokus siswa selama proses 

pembelajaran, sehingga mereka lebih 

bersemangat mengikuti kegiatan belajar 

(Aprilia & Suwandayani, 2025). 

Menurut (Rhosyida et al., 2022) 

penggunaan teknologi pembelajaran dapat 

membantu siswa dalam mengelola pikiran 

dan perilaku belajar sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Smart 

TV Adalah salah satu terobosan dalam 

pembelajaran menggunakan teknologi, 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif melalui kemampuan 

multimedia dan koneksi internet yang luas 

(Simamora & Winardi, 2024) menjelaskan 

bahwa Smart TV mampu menghadirkan 

tayangan edukatif yang menarik, interaktif, 

dan mudah digunakan oleh guru sehingga 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

perangkat ini tidak hanya menjadi 

pengganti LCD, tetapi juga memberikan 

peluang bagi guru untuk memanfaatkan 

berbagai aplikasi dan sumber belajar 
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digital secara lebih optimal, sehingga 

pembelajaran berjalan lebih efektif dan 

kontekstual. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

meneliti kemampuan mendengarkan, tetapi 

masih sedikit yang menyoroti pemanfaatan 

Smart TV dalam suasana Pendidikan di 

Tingkat sekolah dasar. Penelitian (Pratiwi 

et al., 2025) menunjukkan bahwa 

penggunaan media audiovisual dalam 

pembelajaran mendengarkan dapat 

meningkatkan pemahaman serta 

keterlibatan siswa. Hasil ini didukung oleh 

penelitian (Noviyanti et al., 2024) yang 

menunjukkan bahwa penerapan media 

visual dan audio dalam proses belajar 

cerita fabel mampu meningkatkan 

keterampilan siswa dalam mengerti alur, 

karakter, dan inti cerita dengan lebih 

efisien oleh (Sari, 2025) juga memberikan 

penjelasan bahwa alat audiovisual 

mendukung siswa dalam mempertahankan 

focus dan berpartisipasi secara aktif dalam 

mendengarkan karena gambaran cerita 

membuat pemahaman informasi lisan 

menjadi lebih menarik dan gampang 

dimengerti. Oleh karena itu, data empiris 

menunjukkan bahwa alat audiovisual 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan mendengarkan 

bagi siswa di Tingkat sekolah  

Penelitian ini terletak pada fokusnya yang 

secara khusus mengkaji pemanfaatan 

Smart TV dalam konteks pembelajaran 

menyimak di kelas III SD, menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk melihat 

pengalaman langsung siswa dan guru 

dalam penggunaan teknologi tersebut. 

Penelitian ini berkontribusi dalam 

menyediakan model pemanfaatan Smart 

TV yang dapat direplikasi oleh sekolah 

lain, memberikan rekomendasi pedagogis 

bagi guru, serta memperkaya literatur 

mengenai pembelajaran menyimak 

berbasis teknologi yang masih terbatas di 

sekolah dasar. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan 

Smart TV dapat mengoptimalkan 

keterampilan menyimak siswa kelas III di 

SD Riyadul Arkham. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode 

kualitatif dengan kategori penelitian 

deskriptif. Pilihan metode ini diambil 

karena dapat memberikan ilustrasi yang 

jelas tentang bagaimana smart TV 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 

mendengarkan serta pengalaman yang 

dialami oleh guru dan siswa sepanjang 

kegiatan belajar. Penelitian deskriptif 

kualitatif memberi peluang bagi peneliti 

untuk memahami fenomena secara 

langsung tanpa adanya perubahan pada 

variabel, sehingga sangat tepat untuk 

mengungkap dinamika pengajaran yang 
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berlangsung di kelas III SD Riyadul 

Arkham (Creswell & Poth, 2016).  

Pengumpulan informasi dilakukan melalui 

pengamatan, interaksi wawancara, dan 

pengumpulan dokumen. Pengamatan 

dilakukan untuk mengamati secara 

langsung bagaimana pengajar 

memanfaatkan smart TV dalam 

menyampaikan materi mendengarkan, 

serta untuk menyaksikan reaksi dan 

partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran. Wawancara dilakukan 

dengan struktur semi-terbuka kepada guru 

dan murid untuk memperoleh informasi 

lebih mendalam mengenai pengalam 

mereka dalam belajar mendengarkan 

menggunakan media audiovisual melalui 

smart TV. Dokumentasi yang mencakup 

foto kegiatan, alat pendidikan, dan data 

terkait dengan fasilitas sekolah berfungsi 

sebagai pelengkap. Proses analisis data 

dilakasanakan  (Miles & Huberman, 2010) 

melalui tiga langkah utama, yaitu 

mengurangi informasi, menyajikan 

informasi, dan menarik kesimpulan. 

Informasi yang diperoleh diolah untuk 

memilih data yang signifikan dan relevan, 

kemudian disusun dalam bentuk narasi 

yang terorganisisr, dan akhirnya ditarik 

kesimpulan berdasarkan pola dan temuan 

yang diperoleh selama penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 

Pasuruan, tepatnya di Sekolah Dasar 

Riyadul Arkham. Kelas III dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena kelas tersebut 

telah memiliki perangkat Smart TV, 

namun pemanfaatannya dalam 

pembelajaran menyimak belum optimal. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

III, sedangkan informan penelitian 

meliputi guru, siswa, dan kepala sekolah. 

Untuk menjamin akuratan data, studi ini 

menerapkan metode triangulasi sumber 

dan triangulasi metode, yakni dengan 

mengontraskan hasil – hasil dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sehingga 

data yang di dapat dapat di buktikan 

melalui berbagai perspektif. Metode 

triangulasi ini berhubungan dengan prinsip 

kepercayaan dalam penelitian kualitatif 

sebagaimana dijelaskan oleh (Lincoln, 

1985) bahwa validitas temuan akan 

semakin kuat apabila data diperiksa 

melalui berbagai sumber dan metode 

secara konsisten. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil riset menunjukkan bahwa 

penggunaan smart TV dalam pembelajaran 

mendengarkan di kelas III Sekolah Dasar 

Riyadul Arkham dapat memaksimalkan 

perhatian dan partisipasi siswa selama 

kegiatan belajar. Observasi di kelas 

menujukkan bahwa siswa tampak lebih 
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mampu menjaga konsentrasi ketika materi 

diajarkan melalui tayangan audiovisual 

dibandingkan hanya penjelasan lisan. 

Gambar yang jelas dan ukuran layar yang 

besar memungkinkan semua siswa melihat 

konten dengan baik, sehingga proses 

mendengarkan menjadi lebih mendukung 

(Arya Pageh, 2025). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menunjukkan 

bahwa media audiovisual secara signifikan 

meningkatkan kemampuan mendengar 

siswa disekolah dasar (Goreti Rini 

Kristiantari et al., 2025). Dan juga 

didukung oleh studi lain yang 

memperlihatkan bahwa video dapat 

membantu siswa dalam memahami pesan 

verbal dengan lebih cepat dan efisien serta 

mendukung keterampilan mendengar dan 

meningkatkan daya ingat siswa (Fatmawati 

& Farisi, 2025).  

Dari perspektif motivasi belajar, siswa 

menunjukkan semangat yang lebih besar 

ketika pembelajaran dilakukan lewat Smart 

TV, berkat adanya kombinasi suara, 

gambar dan animasi yang dapat menarik 

perhatian mereka mereka (Muflihah, 

2024). Ini berdampak langsung pada 

bertambahnya partisipasi siswa saat guru 

mengajak mereka untuk menjawab 

pertanyaan setelah pemutaran video. 

Situasi ini selaras dengan penelitan yang 

menunjukkan bahwa media audiovisual 

sangat menarik dan mampu meningkatkan 

minat serta fokus siswa dalam aktivitas 

mendengarkan, sekaligus mendukung 

temuan yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan audiovisual memudahkan 

siswa dalam memproses informasi yang 

abstrak menjadi lebih jelas dan nyata 

(Herlina et al., 2024). 

Namun, seberapa efektif Smart TV 

dipengaruhi oleh sejauh mana materi yang 

disajikan cocok dengan kemampuan para 

siswa. Beberapa program yang 

menggunakan bahasa yang rumit 

menyebabkan sebagian siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami cerita yang 

disajikan. Situasi ini sejalan dengan 

temuan peneliti yang mengungkapkan 

bahwa efektivitas penggunaan media 

audiovisual masih dipengaruhi oleh tingkat 

perkembangan kognitif dan persiapan awal 

siswa (Sa’adiyah, 2023). Selain itu, tidak 

semua video dapat meningkatkan 

pencapaian belajar jika kontennya tidak 

sesuai dengan kebutuhan dan sifat para 

siswa ditingkat sekolah dasar (Ramadhani 

et al., 2023). 

Hasil pengamatan juga memperlihatkan 

bahwa pendekatan yang diambil oleh guru 

berperan krusial dalam efektifitas 

penggunaan Smart TV. Saat guru 

memberikan arahan sebelum video 

ditayangkan dan mengadakan diskusi 

setelahnya, Tingkat pemahaman siswa 

meningkat. Ini sejalan dengan keyakinan 

bahwa pengguanaan media audiovisual 



241 Azizah, N., Widianty, N.A., Febriyanti, F., Karomah, N., Amelia, I.J. Pemanfaatan 
Smart TV untuk Mengoptimalkan Keterampilan Menyimak pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Siswa Kelas 3 di SD Riyadul Arkham 

 

membutuhkan pengajaran agar proses 

mendengarkan dapat berlangsung dengan 

baik. Pernyataan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menegaskan pentingnya 

peran guru dalam menentuka mutu 

interaksi pembelajaran saat memakai 

media audiovisual (Chumairoh & Fradana, 

2025). 

   Secara umum, pemanfaatan Smart TV 

memiliki dampak yang menguntungkan 

dalam meningkatkan pengalaman belajar 

mendengarkan bagi siswa kelas III. 

Elemen visual, animasi dan suara yang 

terhubung membuat proses mendengarkan 

menjadi lebih menarik dan lebih mudah di 

mengerti, sehingga murid dapat mengikuti 

materi dengan baik (Mulyani, 2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

media audiovisual dapat memperkuar 

pemahaman terhadap informasi lisan dan 

meningkatjan kinerja siswa dalam aktivitas 

mendengarkan (Yuseva et al., 2025). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 

disimpulkan bahwa penggunaan Smart TV 

dapat memaksimalkan proses belajar 

mendengarkan di kelas III SD Riyadul 

Arkham melalui penyampaian tayangan 

audiovisual yang lebih jelas, menarik, dan 

mudah dipahami. Hal ini akan membantu 

siswa dalam mempertahankan konsentrasi 

serta lebih efektif dalam memproses 

informasi lisan. Tampilan visual, suara, 

dan animasi membuat pengalaman belajar 

menjadi lebih interaktif dan meningkatkan 

partisipasi siswa. Sementara itu, 

pendekatan guru dalam memberikan 

pengantar, mendampingi, serta melakukan 

tanya jawab terbukti berperan penting 

dalam mengoptimalkan penggunaan Smart 

TV. Meskipun efektivitasnya masih 

tergantung pada kesesuaian materi dengan 

tingkat perkembangan siswa, secara umum 

Smart TV adalah alat yang relevan dan 

berpotensi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran mendengarkan di tingkat 

sekolah dasar, dengan saran perlunya 

pelatihan bagi guru dan pemilihan konten 

audiovisual yang sesuai. 
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